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TPA adalah sebuah lembaga pendidikan masyarakat yang mengkhususkan pada keagamaan dan 
pemahaman Al Qur’an bagi anak-anak. Anak-anak adalah asset yang sangat penting untuk diperhatikan, 
dibina dan dikembangkan demi kemajuan suatu bangsa. Perhatian dan binaan akan berhasil apabila 
dimulai dari lingkungan terdekat suatu komunitas, kemampuan menghayati dan melakukan kegiatan 
berkesenian akan menjadi ekspresi kreatifitas seseorang. Kelurahan Sukabumi Selatan khususnya desa 
Kampung Baru mayoritas penduduknya adalah orang Betawi Muslim dengan status sosial daerah tersebut 
sebagian menengah ke bawah. Anak-anak di lingkungan ini perlu dibina kemampuannya dalam 
menghadapi masa depan. Kemampuan berkreasi sangat penting dimiliki agar bisa mengembangkan 
kemampuan dalam mencapai kesejahteraan dam kehidupan yang sesuai dengan harapan. Maka salah satu 
usaha adalah membantu menumbuhkan kreatifitas dalam diri mereka, melalui pelatihan menggambar dan 
membuat karya yang berfungsi ekonomis. 
 




TPA is asocial educational organitation specially in religion and Al Qur’an understanding for children. 
These training and development are necesaary to be concern in orderfor a nation improvement will lead 
to succeed when we start fro smaller community which would developed art creativity.The majority of 
Kampung baru village of Sukabumi selatan district are muslim Betawian with middle low economy 
income. Due to deal with high competition in the future the capability of these children in this community 
are need to be developed. We espect that this program would improve their capability due to achieve a 
better and prosper life in the future. Therefore, as an effort to increase their creativity, drawing training 
and economic art sector are needed to be perform. 
 






Kelurahan Sukabumi Selatan khususnya desa Kampung Baru mayoritas penduduknya adalah 
orang Betawi Muslim. Status sosial daerah tersebut sebagian menengah ke bawah.  Penduduk di 
sini sebagian besar berasal dari etnik Betawi dan sebagian lainnya kaum pendatang. 
 
Sejumlah besar anak-anak tumbuh dalam keluarga tunggal karena salah satu atau kedua orang 
tuanya meninggal dunia. Sebagian dibesarkan pula anggauta keluarga yang kurang mampu pula. 
Anak-anak adalah asset yang sangat penting untuk diperharikan, dibina dan dikembangkan demi 
kemajuan suatu bangsa. Perhatian dan binaan akan berhasil apabila dimulai dari lingkungan 
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terdekat suatu komunitas. kemampuan menghayati dan melakukan kesenian akan menjadi 
ekspresi kreatifitas seseorang. Dengan adanya penyaluran imaginasi serta perasaannya anak-
anak akan memiliki semacam katup pengaman, yang akan menjaga terjadinya letupan secara 
naluriah untuk secara spontan melawan, bertindak kekerasan atau memperlihatkan arogansinya 
akan diredam oleh kegiatan tersebut. 
 
Dengan adanya pembinaan tentang ketrampilan membuat suatu karya yang dapat dijadikan 
sumber penghasilan tentu akan sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup yang masyarakat. 
Salah satu cabang kesenian yang akan membina ketrampilan anak-anak adalah seni krya atau 
kebih populer dengan istilah kerajinan tangan. 
 
Maka pelatihan ketrampilan di Kampung Baru ini berupa pembuatan kartu ucapan dan kotak 
hadiah diharapkan bisa membantu anak-anak tersebut menambah wawasan serta 
ketrampilannya. Pada pelatihan awal ini anak-anak belajar bagaimana memotong dan 
menggunting. Sebelumnya mereka belajar bagaimana mengukur Selain itu teori tentang 
pengenalan warna secara sedehana juga disampaikan. 
 
Tujuan 
1. Diharapkan setelah memperoleh pelatihan anak-anak memiliki pengetahuan tentang cara 
menggambar dan membuat kartu ucapan yang akan bisa dimanfatkan sebagai mata 
pencaharian. 
2. Anak-anak tersebut diharapkan bisa dan menyukai berkarya seni   
3. Diharapkan kemampuan kreatifitas, rasio dan ketrampilan mereka bisa menjadi penyaluran 
emosi serta keinginan-keinginan yang belum tersalurkan. Sehingga perilaku yang merugikan 
lingkungan dapat dicegah. 
 
Permasalahan 
Kreatifitas anak-anak diperlukan untuk membina pribadi yang bertanggung jawab karena 
mampu bertindak menggunakan akal, pikiran dan perasaan sehingga pelajaran yang banyak 
menggunakan perasaan seperti kesenian sangat diperlukan. Salah satu cabang seni adalah 
menggambar yang sangat kurang diperoleh pada system pendidikan di Indonesia. Kurangnya 
kepekaan terhadap seni berdampak pada perilaku remaja yang kasar, bertindak spontan secara 
naluriah dan logika. Pada masa dewasa dengan tidak adanya kreatifitas mengakibatkan mereka 
tidak mudah memperoleh mata pencaharian yang sesuai.  
 
Rumusan permasalahan 
• Bagimana membina kreatifitas anak agar memiliki kepekaan tyerhadap seni krya agar bisa 
dimanfaatkan untuk menjadi sumber mata pencaharian sementarapengetahuan tentang cara 
menggambar dan menggunakan   warna dengan baik dan benar sangat kurang 
• Bagaimana memberikan pengetahuan tentang ketrampilan memanfaatkan baran-barang yang 
dianggap sampah atau tidak dipakai lagi menjadi barang  yang lain dan memiliki daya jual 
 
Tinjauan data 
TPA atau Tempat Pendidikan Al Qur’an adalah salah satu lembaga non formal yang 
menangani kegiatan anak-anak di bidang pendidikan agama Islam. Dewasa ini keberadaan 
lembaga Pengajian ini menjadi ujung tombak bagi pengenalan nilai-nilai Aqidah, 
Ibadah dan Akhlaq sejak dini. Muatan atau pelajaran agama yang didapatkan anak-anak 
dibangku sekolah dirasakan masih kurang, sehingga kini kegiatan lembaga non formal ini 
semakin banyak, kompleks, variatif dan aspiratif, yang menjadikan “sekolah kampung” ini 
semakin menjamur serta diminati dan dipercaya orang tua untuk menitipkan putra-putrinya. 
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Maksud dan tujuan dari TPA secara umum adalah mengembangkan seluruh potensi anak sejak 
usia dini dalam rangka mewujudkan pendidikan anak seutuhnya sehingga nantinya terbangun 
generasi ideal masa depan yang beriman, berakhlak mulia, cerdas dan mandiri. 
Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan serta untuk 
mengembangkan potensi yang berkaitan dengan: wadah pendidikan yang berbasis Islam, 
khususnya pendidikan Al Qur’an untuk warga Kampun Baru dan sekitarnya. Mewujudkan 
pendidikan yang berbasis masyarakat 
 
TPA Fadlulatul Ichlas, pada mulanya hanyalah pengajian anak-anak dalam wilayah Kampung 
Baru kelurahan Sukabumi selatan Kecamatan Kebon jeruk Jakarta Barat. Berawal dari rutinitas 
yang dilandasi kesabaran dan ketekunan kelurga Bapak Drs. Fadlullah  sebagai pengasuh 
pengajian, kemudian membangkitkan “minat belajar” anak-anak yang pada akhirnya ditanggapi 
positif dari para orang tua/wali yang kemudian tergerak umtuk menitipkan para putra-putrinya 
belajar di TPA/Pengajian Anak-anak Fadlulatul Ichlas. Kemudian dibentjuklah Yayasan yang 
mengatur administratif TPA ini. 
 
Limas Chitra manusia, adalah kemampuan yang dimiliki manusia sejak lahir. 
Anak manusia lahir dengan sejumlah anugerah Tuhan yang akan menjadi modal dasar untuk 
tumbuh kembangnya dan sikap pada lingkungannya sejak awal jaman batu sampai masa kini 
dan selanjutnya. Anugerah itu antara lain  tiga kemampuan primair yaitu fisik, kreatif dan ratio, 
kemudian adanya Dua hemisphere dan Empat Quadran Otak. Secara anatomis fisiologis limas 
citra manusia tersebut terkait dengan hemisphere kiri otak yang bekerja lebih dalam kesadaran 
dan lebih banyak menggunakan bahasa kata. Sedangkan sudut lainnya berkait dengan hemispere 
kanan otak yang lebih pada ambang ketidak sadaran dan lebih banyak menggunakan bahasa 
rupa. 
 
Manusia memiliki 2 belahan hemisphere yang saling bekerja sama , dan manusia seyogyanya 
menggunakan kedua hemisphere tersebut. Secara alamiah seorang anak memeiliki apa yang 
disebut berfikir secara integral, berfikir dengan kerjasama seluruh unsur bentuk dan sumber 
imaginasi yang keluar sebagai bahasa rupa sekaligus bahasa kata. Pada umumnya pendidikan 
sekolah lebih banyak menggunakan bahasa kata daripada bahasa rupa. Anak-anak lebih percaya 
pada semua yang datang dari luar, seperti ajaran guru, buku, sosial media, dan lain-lain dan 
kurang percaya pada pendapat sendiri. Maka seharusnya anak-anak memanfaatkan seluruh 
bentuk dan sumber dari semua indera sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar yang 
effektif dan menyenangkan yang akan menjadi pemicu tumbuhnya pribadi yang kreatif, aktif , 
cerdas dan mandiri. 
 
Pengertian pelatihan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pengertian pelatihan adalah 
proses melatih, kegiatan atau pekerjaan melatih. Berlatih adalah belajar dan membiasakan diri 
agar mampu (dapat) melakukan sesuatu. Penyunting Penyelia : Anton M. Moeliono ( 1989 ) 
 
Mangkunegara (2005) menjelaskan bahwa tahapan-tahapan dalam pelatihan dan pengembangan 
meliputi :  
• Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan/need assesment;  
• Menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan; 
• Menetapkan kriteria keberhasilan dengan alat ukurnya;  
• Menetapkan metode pelatihan;  
• Mengadakan percobaan (try out) dan revisi; dan  
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B. METODOLOGI 
• Metode yang disampaikan berupa pelatihan dasar menggambar, dan memilih gambar dari 
limbah kertas bekas majalah 
• Pengenalan media pelatihan seperti kertas gambar, gunting, penggaris, cat air dan kuas 
• Semua peralatan dititipkan di TPA karena ada kemungkinan pelatiahan akan berkelanjutan. 
sehingga bias dipergunakan bersama-sama dibawah bimbingan . 
• Pelaksanaan ditempatkan di  Ruang belajar Yayayasan Fadlulatil Ichlas.dilakukan selama 1 
hari. Kegiatan sessi pertama dikordinasi bersama oleh Dra Ati Waliati Msi dan Dra. Melanie 
Y.MM dibantu mahasiswa Desain In terior sem 8, Muchlis. 
• Pelaksanaan diselenggarakan pada hari Minggu, 13 mei 2014 jam 10 – 12.30 Karena anak-
anak pada hari biasa sekolah dari pagi sampai siang. Dilanjutkan pengajian di Musholla. 
• Pembukaan oleh wakil dari Pengurus Yayasan dan Ketua Tim PKM Trisakti 
• Data kondisi anak-anak di lingkungan pelatihan melalui wawancara dengan narasumber, 
yaitu ketua TPA dan guru-guru 
• Peserta pelatihan terdiri dari siswa SD sebanyak 15 orang dan SMU10 orang 
 
C. PEMBAHASAN 
Anak manusia lahir dengan sejumlah anugerah Tuhan yang akan menjadi modal dasar untuk 
tumbuh kembangnya dan sikap pada lingkungannya sejak awal jaman batu sampai masa kini 
dan selanjutnya. Anugerah itu antara lain  tiga kemampuan primair yaitu fisik, kreatif dan ratio, 
yang mengejawantah dari Imaginasi, perasaan dan gerak. ( Primadi, 2005), dimana ketiga 
kemampuan tersebut bergerak serentak secara integral.  
  
Hal ini terjadi pada umumnya masa anak-anak di TK dan Sekolah Dasar, seharusnya 
berkelanjutan pada pendidikan Sekolah menengah. Aspek bermain dan mementingkan proses 
bagi anak akan melebur jadi eksperimen, ekspresi dan kreasi. Bermain dalam berkreasi boleh 
salah dan bersifat mencoba. Seperti diketahui kurikulum di sekolah sekarang tidak 
mengutamakan bahasa rupa, seperti menggambar, tetapi hanya mengutamakan memori dan 
rasio. 
 
Awal pelatihan  siswa diberikan  pengenalan tentang elemen desain yaitu garis dan warna dasar. 
Mengingat kurikulum sekolah sekarang tidak ada menggambar. Juga sedikit tentang 
menggambar sederhana.  Penyuluhan berikutnya tentang prinsip-prinsip dalam desain, seperti 
proporsi, komposisi secara sederhana dan penggunaan alat-alat. 
 
Tahapan berikutnya pelatihan membuat garis-garis berupa arsir dengan pinsil pada kerta A3 
dilanjutkan menggambar bentuk binatang, tumbuh-tumbuhanan dengan meniru dari kartun. Dan 
dilanjutkan mewarnainya dengan menggunakan cat air. 
 
Tampak minat anak-anak akan kegiatan pembuatan kartu dan ucapan selamat ini besar sekali, 
karena pelatihan ketrrampilan semacam ini baru pertama kali dikerjakan. Sehingga adanya 
snack disediakan juga tidak menarik perhatian mereka, yang dengan sangat tekun 
mengerjakannya. Berdasarkan percakapan dengan peserta pelatihan antusiasme dan harapan 
adanya kelanjutan dari pelatuhan sangat besar. Disamping itu pengurus TPA juga  yang ternyata 
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Gambar 1. Papan Nama di gerbang TPA Fadlulatul Ichlas 






Gambar 2.   Foto bersama tim pelatihan, pengurus TPA dan siswa 
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Gambar 3.  Keasyikan siswa tingkat SD 
(Dokumen Ati Waliati, 2014) 
 




Gambar 4. Dra Ati Waliati Msi dan Dra Melanie MM memberikan penyuluhan  
tentang cara menggambar yang baik 
(Dokumen Ati Waliati, 2014) 
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Gambar 5. Kegiatan peserta pelatihan 




Gambar 6. Kegiatan peserta pelatihan 










SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PELATIHAN MENGGAMBAR DAN MEMBUAT KARTU UCAPAN SELAMAT DENGAN PEMANFAATAN MAJALAH 





 Gambar 7. Kegiatan peserta pelatihan 






Gambar 8. Kegiatan peserta pelatihan 
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Gambar 9. Kegiatan peserta pelatihan 






Gambar 10. Kegiatan peserta pelatihan 
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Gambar 11. Foto bersama 
(Dokumen Ati Waliati, 2014) 
 
D. KESIMPULAN 
Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase yang paling penting bagi para pendidik untuk 
menenamkan norma-norma yang mapan dan arahan yang tepat ke dalam jiwa serta perilaku 
anak-anak didiknya. Saat ini seyogyanya bisa dimanfaatkan untuk menggali potensi yang 
dimiliki yang masih polos, kelembutan kelenturan jasmaninya serta kalbu yang bersih dan jiwa 
yang belum terkontaminasi.  
 
Kinerja kreativitas, inovasi, hubungan antar-manusia, semakin dominan menentukan 
keberhasilan dalam setiap profesi. Masyarakat pada umumnya masih meyakini dominasi 
belahan otak kiri, yaitu terkait logika, data, dan fakta sebagai penentu kesuksesan walaupun  
memang tidak bisa dihitung kinerja dan memprediksi ke depan, tanpa fakta dan data, namun, 
kita pun bisa melihat betapa kerja otak kanan yang berhubungan dengan perasaan, yang sangat 
berbeda satu sama lain. (Eileen Rachman, 2010). 
 
Sejalan dengan istilah tabularasa bahwa anak-anak adalah seperti kertas putih. Apabila masa ini 
pendidikan yang diberikan bisa maksimal dengan sebaik-baiknya antara lain dengan diberikan 
pelatihan yang bisa menumbuhkan kreatifitas, rasio dan aktifitas yang terintegrasi, tentu akan 
menumbuhkan harapan yang besar akan pertumbuhannya menjadi pemuda yang tahan dalam 
berbagai tantangan, beriman, kuat, tegar dan mandiri. Maka pendidikan di TPA yang dilengkapi 
pelatihan yang akan membina kreatifitasnya akan bisa memenuhi tujuan yang diharapkan. 
 
Bekerjanya belahan otak kanan dan kiri bekerja sama pada saat merancang karya seni. Pelatihan 
memilih gambar yang tepat, dibantu ketrampilan mewarnai dan menggunting bahan akan 
menumbuhkan perasaan cinta akan kesenian dan menambah ketrampilan menggunakan 
berbagai peralatan. Aspek rasio digunakan saat mengukur, dan menggunakan alat denagn tepat. 
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Aspek kreatifitas tumbuh dengan mengatur komposisi warna yang tepat dipadu padankan 
dengan bentuk yang sesuai dengan tujuan pembuatan kartu. 
 
Sebagai pengembangan pada TPA Fadlulatul Ichlas ini disarankan agar pelatihan menggambar 
dan pembuatan kriya ini dilanjutkan.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 
Pertama, penulis menyarankan agar metode demonstrasi dikurangi sehingga anak dapat bebas 
berkreasi tanpa sering meniru gambar yang dibuat pelatih. Kedua, penulis menyarankan agar 
metode ekspresi bebas dan model lebih diperbanyak penggunaannya dalam latihan. Ketiga, 
penulis menyarankan agar tes periodik diberikan dengan cara menggambar dan mewarnai 
dengan bebas maupun bertema sehingga anak dapat mengembangkan kreativitasnya dengan 
baik. Keempat, penulis menyarankan agar pelatihan menggambar lebih ditekankan pada aspek 
psikologis dan bukan hanya keterampilan teknis menggambar semata. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Makalah mengenai pelatihan membuat kartu ucapan dan dengan menggunakan limbah majalah 
carton ini merupakan penelitian yang berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 
FSRD universitas trisakti. Kegiatan yang bersifat mono ini dilaksanakan di Kecamatan Kebon 
Jeruk Kelurahan Sukabumi Selatan. Tema yang dibawa adalah peningkatan wawasan dan 
ketrampilan anak-anak dan remaja yang dibantu oleh ahli kerajinan ibu Dra Melani Yofatma 
dan sebagai tenaga umum dibantu oleh Muchlis, mahasiswa tingkat akhir Desain Interior. 
 
Pelaksanaan merupakan kerjasama dengan Yayasan Fadlulatul Ichlas yang dipimpin oleh 
Fadlulloh SE. Yayasan tersebut bergerak di bidang pendidikan dan Pengasuhan anak 
yatim/piatu/tidak mampu di lingkungan pemukiman Kampung Baru Kelurahan Sukabuimi 
Selatan. 
 
Terima kasih disampaikan kepada rekan-rekan dari FSRD yang telah memberi masukan dan  
kerjasama di lapangan, sehingga semua telah berjalan dengan lancar. Juga kepada bpk Fadlullah 
 
Terakhir dari tulisan ini adalah ungkapan rasa syukur kehadirat Illahi dengan telah 
terlaksananya kegiatan PKM ini dengan baik disertai harapan semoga program ini dapat 
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